5.1.

BAB S
SIMPULAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi penemuan, maka

dapat disimpulkan bahwa :

5.2.

Pemberian ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) dengan
dosis 1,0; 1,5; dan 2,0 g/lkgBB pada metode stimulan dengan alat
hole board, evasi box, rotarod dan activity cage memberikan efek
stimulan.

Ada hubungan antara peningkatan dosis ekstrak daun jeruk purut
(Citrus hystrix DC.) dengan peningkatan efek stimulan pada alat

hole board, evasi box, rotarod dan activity cage.

Alur Penelitian Selanjutnya

Disarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut untuk

mengetahui kandungan senyawa yang berkhasiat dari daun jeruk purut

(Citrus hystrix DC.), penetapan dosis terapi yang aman, dan efek

farmakologinya sehingga dapat digunakan untuk pengobatan pada manusia.
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